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ABSTRAK 

Di zaman modern ini, khususnya bidang pariwisata dan perhotelan, masing-masing 

perusahaan berpacu untuk mengikuti perkembangan zaman dan memberikan pelayanan 

yang terbaik bagi pelanggan. Banyak cara dan sistem-sistem baru yang dibuat agar dapat 

memberikan pelayanan yang maksimal. Sehingga tak jarang, sistem yang dibuat tersebut 

tanpa sadar memiliki celah-celah tersendiri. Celah-celah tersebut dapat digunakan oleh para 

karyawan untuk melakukan kelalaian ataupun fraud. Penelitian ini berfokus pada penilaian 

pengendalian internal pada siklus pendapatan untuk mencegah risiko kecurangan (fraud). 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu perusahaan jasa yang bergerak di bidang 

perhotelan, yaitu Grand Serela Setiabudhi Hotel. Fraud risk assessment dilakukan terbatas 

hanya pada bagian front office dan menyangkut kegiatan pemesanan dan pembayaran 

kamar. Internal control yang terdapat di perusahaan akan diteliti dan diperkirakan celah-

celah yang menyebabkan fraud. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

descriptive study. Penelitian dilakukan dengan cara observasi, walk-through procedure, 

wawancara dan pembagian kuesioner. 

Dari penelitian didapatkan hasil bahwa perusahaan sudah memiliki dan 

menjalankan internal control dengan relatif baik, sehingga beberapa risiko yang 

teridentifikasi cenderung tidak perlu diambil langkah besar dalam perbaikannya. Beberapa 

contoh internal control yang baik di perusahaan yaitu sudah adanya kebijakan yang jelas 

terkait kode etik dan standar perilaku karyawan, juga sudah adanya job description yang 

jelas, dimana hal-hal ini memberikan gambaran yang lebih jelas kepada karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya. Perusahaan jugasudah mengadakan training yang diberikan 

sebelum karyawan bergabung dengan perusahaan, dimana hal ini berguna untuk 

menyamakan pandangan serta visi & misi perusahaan dan karyawan baru. Terkait dengan 

pengawasan, sudah dilakukan lewat pengawasan langsung maupun pengawasan lewat cctv, 

sehingga dapat mengurangi kesempatan bagi karyawan yang ingin melakukan kecurangan. 

Namun untuk menghindari adanya kecurangan yang akan mendatangkan kerugian 

di kemudian hari, diharapkan perusahaan untuk dapat mempertahankan kepatuhan 

karyawan pada internal control yang sudah dibuat. Harus selalu ditekankan bahwa 

diberlakukannya reward and punishment di perusahaan, dimana setiap kinerja yang baik 

akan diberikan penghargaan dan tindakan kecurangan akan mendapatkan hukuman yang 

setimpal. 

Kata kunci: fraud, fraud risk assesment, internal control, perusahaan jasa. 
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ABSTRACT 

  

In this modern era, especially the field of tourism and hospitality, each company is 

racing to keep up with the times and provide the best service for customers. Many new ways 

and systems are created in order to provide maximum service. So not infrequently, the 

system is made without knowingly have its own loopholes. The gaps can be used by 

employees to do negligence or fraud. This study focuses on the assessment of internal 

controls in the income cycle to identify fraud risks. This research was conducted on one of 

the service companies engaged in the field of hospitality, namely Grand Serela Setiabudhi 

Hotel. Fraud risk assessment is limited to the front office only and concerns the ordering and 

payment activities. Internal control contained in the company will be investigated and 

estimated the gaps that cause fraud. The method used in this research is descriptive study. 

The research was conducted by observation, walk-through procedure, interview and 

distribution of questionnaire. 

From the research results show that the company already has and run internal 

control good relatively, so that some identified risks tend not to be taken big step in the 

improvement. Some examples of good internal control in the company that is the existence 

of a clear policy related to ethics code and employee behavior standards, also has a clear 

job description, where these things provide a clearer picture to employees in doing their 

work. The company also has held training before employees join the company, which is 

useful to equate the views and vision & mission of the company and new employees. 

Associated with supervision, it has been done through direct supervision and supervision 

through cctv, so as to reduce opportunities for employees who want to commit fraud. 

However, to avoid any fraud that will bring disadvantage in the future, it is expected 

the company to be able to maintain the compliance of employees on internal controls that 

have been made. It should always be emphasized that the enactment of reward and 

punishment in the company, where any good performance will be rewarded and fraudulent 

acts will be punished accordingly. 

 

Keywords: fraud, fraud risk assessment, internal control, service company
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, perkembangan bisnis perhotelan dan pariwisata Indonesia mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya jumlah 

wisatawan yang menyambangi Indonesia. Bukan hanya Bali, namun wisatawan yang 

menyambangi Jawa Barat, khususnya Kota Bandung pun meningkat. Menurut data dari 

Kementrian Pariwisata bulan Januari – Februari pada tahun 2017 – 2018, Tingkat 

Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang mengalami peningkatan dari 51,65% menjadi 

53,94%. Tingkat okupansi hotel juga diperkirakan akan meningkat seiring adanya dua event 

internasional seperti Asian Games dan IMF World Bank Annual Meeting di tahun 2018. 

Prospek industri perhotelan diperkirakan akan mengalami peningkatan di tahun 2018, 

dimana nilai konstruksi hotel di Indonesia masih akan terus naik seiring meningkatnya 

permintaan serta tingkat okupansi hotel 

Dari peningkatan ini, membuat semakin banyaknya pengusaha yang memasuki 

industri perhotelan. Tak lupa pula para investor yang semakin berpacu untuk berinvestasi. 

Hal ini lah yang menjadikan jumlah hotel bertambah, juga membuat persaingan dan 

tantangan yang lebih ketat antar hotel yang sudah ada sebelumnya. Setiap hotel yang 

bersaing biasanya hanya berfokus untuk memberikan kenyamanan kepada pelanggan dan 

memberikan layanan yang memuaskan. Banyak cara dan sistem-sistem baru yang dibuat 

agar dapat memberikan pelayanan yang maksimal. Sehingga tak jarang, sistem tersebut 

tanpa sadar memiliki celah-celah tersendiri. Celah-celah tersebut dapat digunakan oleh para 

karyawan untuk melakukan kelalaian ataupun fraud. 

Arti kata fraud menurut Black’s Law Dictionary (kamus hukum online paling terpercaya 

di Amerika) adalah pengertian yang salah tentang kebenaran atau penyembunyian fakta 

yang material untuk mendorong orang lain bertindak merugikan. Fraud merupakan sebuah 

tindakan yang merugikan, dimana tindakan ini dilakukan secara sadar. Sifat dari tindakan ini 

adalah tidak dapat diperkirakan dan sangat merugikan. 

Menurut Alvin A. Arens beserta rekan-rekannya dalam buku Auditing and Assurance 

Services, terdapat 3 faktor yang mendorong terjadinya upaya fraud (penipuan, kecurangan, 

penggelapan) ini , yaitu pressure (dorongan), opportunity (peluang), rationalization 

(rasionalisasi). 
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Pressure (dorongan) yang menyebabkan seseorang melakukan fraud dapat berupa 

dorongan akan kebutuhan ataupun masalah finansial. Namun juga bisa berupa keserakahan 

yang ada pada diri pribadi seseorang. Opportunity (kesempatan) adalah peluang yang 

memungkinkan fraud terjadi. Hal ini dapat berupa kurangnya internal control  pada 

perusahaan, ataupun karena kurangnya pengawasan / penyalahgunaan wewenang. 

Rationalization (rasionalisasi) merupakan faktor pendorong fraud dimana pelakunya mencari 

pembenaran diri atas penyelewengan yang dilakukannya. Dari ketiga faktor ini, hanya 

opportunity yang memungkinkan untuk diminialisir oleh perusahaan, yaitu lewat internal 

control yang baik. 

Banyak perhotelan yang belum mempunyai cara untuk mencegah terjadinya fraud, 

sehingga menyebabkan kerugian yang berkepanjangan terhadap industri perhotelannya, 

karena mengingat fokus utama hotel adalah memberikan kenyaman kepada pelanggan dan 

memberikan layanan yang memuaskan. Hotel dapat dikatakan memiliki banyaknya celah 

untuk melakukan fraud, hal ini disebabkan oleh banyaknya POS (Point of Sales) yang 

dimilikinya.POS merupakan titik dimana transaksi terjadi. POS yang terdapat pada hotel 

antara lain front office, restoran, sarana olahraga dan fasilitas berbayar lainnya. 

Karena banyaknya POS yang terdapat pada suatu hotel, membuat semakin besar 

pula kemungkinan dan celah untuk melakukan fraud. Sehingga dibutuhkanlah internal 

control yang baik untuk mengatasinya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menilai 

internal control pada siklus pendapatan untuk mengurangi fraud, dengan GRAND SERELA 

SETIABUDHI HOTEL sebagai objek penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disampaikan, berikut beberapa rumusan masalah yang 

akan dijadikan sebagai bahan penelitian: 

1. Bagaimana aktivitas siklus pendapatan di Grand Serela Setiabudhi? 

2. Bagaimana pelaksanaan internal control pada siklus pendapatan Grand Serela 

Setiabudhi? 

3. Bagaimana pelaksanaan fraud risk assesment pada siklus pendapatan di Grand 

Serela Setiabudhi? 

4. Bagaimana internal control dapat memberikan pengaruh terhadap risiko terjadinya 

fraud? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan, tulisan ini bertujuan untuk: 

1. Memahami secara detail mengenai aktivitas siklus pendapatan di Grand Serela 

Setiabudhi 

2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan internal control pada siklus pendapatan di 

Grand Serela Setiabudhi 

3. Mengetahui bagaimana pelaksanaan fraud risk assesment pada siklus 

pendapatan di Grand Serela Setiabudhi 

4. Memahami hubungan internal control yang diterapkan dengan kemungkinan 

terjadinya fraud di perusahaan  

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi  penulis, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam terkait 

pelaksanaan internal control dan pengaruhnya terhadap kelancaran suatu bisnis. 

Juga penulis mendapatkan wawasan tambahan serta penulis dapat 

membandingkan teori yang dipelajari di bangku perguruan tinggi dengan 

pelaksanaannya secara langsung di perusahaan. 

2. Bagi perusahaan, untuk dapat menjadi masukan, refleksi ataupun saran apabila 

terdapat kekurangan terhadap internal control nya. 

3. Bagi pembaca, untuk dapat menjadi referensi dalam penulisan ataupun agar 

dapat menambahkan wawasan. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 1.1. 

Skema Kerangka Pemikiran 
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pelanggan lalu mengumpulkan sejumlah pembayaran atas penjualan tersebut. Dalam 

pelaksanaan tugas pada siklus pendapatan, dibutuhkan sebuah pengendalian yang dapat 

memberikan acuan yang benar. Oleh sebab itu, dibutuhkan internal control untuk menunjang 

keberlangsungan siklus pendapatan. 
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Internal control terdiri dari kebijakan dan prosedur yang disusun agar menjadi acuan 

bagi manajemen untuk melaksanakan tugasnya, agar tujuan dari perusahaan tercapai. 

Internal control memiliki 3 tujuan dalam pelaksanannya, yaitu : 

1) menyediakan pelaporan yang dapat dipercaya 

2) keefisiensian dan keefektifan operasional 

3) kepatuhan terhadap hukum dan regulasi yang berlaku. 

Internal control merupakan sebuah cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan 

mengukur sumber daya suatu organisasi. Ia juga berperan penting untuk mencegah dan 

mendeteksi fraud, juga melindungi sumber daya yang dimiliki sebuah perusahaan. Seorang 

auditor tidak hanya akan memeriksa laporan keuangan dari perusahaan, tapi juga ikut 

memeriksa bagaimana internal control yang berlaku, sehingga auditor menemui celah 

dimana terjadinya kesalahan ataupun kelalaian yang terjadi. 

Internal control yang dilakukan pada siklus pendapatan adalah dengan adanya 

pemisahan tugas, pembuatan jalur otorisasi, rekonsiliasi, pengaplikasian IT, reviu terhadap 

angka-angka realisasi, dan pengendalian fisik. Ada beberapa hal yang harus dipastikan dari 

siklus pendapatan, yaitu : 

1) akun dan penjelasan terkait transaksi sudah terlampir jelas pada laporan keuangan 

2) hanya transaksi yang sudah disetujuilah yang akan diproses 

3) seluruh jenis transaksi harus diproses sebagaimana mestinya 

4) segala transaksi sudah dinilai secara benar sesuai dengan rumus-rumus yang 

ditetapkan. 

Seberapa baikpun internal control yang dimiliki sebuah perusahaan, tetap saja memiliki 

beberapa keterbatasan, dimana internal control hanya memberikan reasonable assurance, 

bukanlah fully assurance terkait laporan keuangan dan operasional perusahaan. Sehingga, 

internal control yang sangat baik pun belum tentu dapat mencegah dan mengurangi fraud 

secara signifikan. 

Fraud yang dilakukan oleh seseorang dapat menyebabkan kerugian yang besar, baik 

bagi diri pribadi ataupun untuk sebuah perusahaan. Fraud didorong oleh 3 hal, yang 

biasanya kita kenal dengan nama fraud triangle, yaitu tekanan, peluang dan rasionalisasi. 

Dengan adanya faktor pendorong fraud ini, dapat dilakukan fraud risk assessment yang 

bertujuan agar dapat mengidentifikasikan risiko kecurangan yang dihadapi oleh perusahaan. 

Pada proses penilaiannya dilakukan evaluasi kemungkinan terjadinya kecurangan dan 

seberapa luas impact yang disebabkan oleh kecurangan tersebut. 

Untuk lebih jelasnya, fraud risk assessment akan dilakukan secara bertahap yaitu 

dimulai dengan melakukan suatu identifikasi atas segala kemungkinan-kemungkinan risiko 
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yang dapat terjadi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data dan 

informasi yang dapat mempengaruhi perusahaan secara keseluruhan. Selanjutnya akan 

dilakukan penilaian terhadap impact dan likelihood dari sebuah risiko. Untuk setiap risiko 

akan dilakukan pengelompokkan dan akan dibuatkan peringkat. Risiko dengan peringkat 

yang paling tinggi akan menjadi risiko yang signifikan dan paling harus diperhatikan oleh 

perusahaan. Setelah menilai, perusahaan harus menentukan bagaimana tindakan 

selanjutnya terhadap risiko yang sudah diidentifikasi. Risiko yang signifikan ini akan 

dibuatkan beberapa cara penanggulangannya yaitu melalui internal control, agar 

kemungkinan kerugian perusahaan dapat diminimalisir. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Karena adanya beberapa keterbatasan yang dihadapi penulis dan juga mengingat 

banyaknya POS (point of sale) dari sebuah hotel, maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

proses pemesanan dan pembayaran kamar hotel, dengan subyek penelitian Front Office. 

 

 

  




